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Loloh sembung (Blumea balsamifera) is a functional drink that is widely consumed by Balinesse 
people and exhibit health-promoting effect. The purpose of this study was to identify GABA of loloh sembung 
which has physiological effect as antihypertensive. Proximate analysis was performed to determine 
nutritional value content of loloh sembung. Atomic Absorption Spectrophotometric (AAS) method was 
employed to determine potassium and sodium content, and identificatio of ɤ-aminobutyric acid (GABA) using 
Thin Layer Chromatography (TLC) method. In this study, water content of loloh sembung was 99.2324%, ash 
0.0117. Fresh sembung leaves have water content 83.8112%, ash content 2.0617%, protein 0.9659%, fat 
2.850%, and carbohydrate 10.3109%. Loloh sembung contained sodium, 51.65 mg/L and potassium 1353.10 
mg/L. Subsequently, fresh sembung leaves contained sodium 579.72 mg/L and pottasium 1353.19 mg/L 
respectively. In this study, GABA was detected in loloh sembung and has promising prospect as 
antihypertensive-functional drink. 




Loloh sembung (Blumea balsamifera) merupakan minuman fungsional yang sering dikonsumsi oleh 
masyarakat Bali serta memiliki efek kesehatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
GABA pada loloh sembung yang berpotensi sebagai antihipertensi. Analisis yang dilakukan meliputi analisis 
proksimat untuk mengetahui kandungan nilai gizi, analisis kandungan natrium kalium dengan 
menggunakan metode Spektrofotometris Serapan Atom (SSA), dan identifikasi Asam ɤ-aminobutirat (GABA) 
dengan menggunakan metode Thin Layer Chromatography (TLC). Pada penelitian ini didapatkan hasil 
proksimat loloh sembung, kadar air 99,2324%, kadar abu 0,0117 %.  Daun sembung memiliki kadar air 
83,8112 %, kadar abu 2,0617 %, protein 0,9659 %, lemak 2,850 % dan karbohidrat 10,3109 %. Hasil 
kandungan natrium loloh sembung 51,65 mg/L kalium 1353,10 mg/L, sedangkan pada daun sembung 
kandungan natrium sebesar 579,72 mg/L dan kalium 1353,19 mg/L. Pada hasil penelitian inni terdapat 
kandungan GABA dalam loloh sembung sehingga berpotensi dapat digunakan sebagai minuman fungsional 
antihipertensi.  
Kata Kunci : Loloh sembung, minuman fungsional, GABA, antihipertensi, TLC 
 
PENDAHULUAN  
Hipertensi adalah suatu keadaan ketika 
tekanan darah di pembuluh darah meningkat 
secara kronis. Hal tersebut dapat terjadi              
karena jantung bekerja lebih keras memompa 
darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen dan 
nutrisi tubuh  (Riskesdas,2013).  Seseorang  dapat  
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dikatakan hipertensi apabila tekanan darah 
sistolik ≥ 140 mmHg atau pengukuran darah 
diastolik ≥ 90 mmHg menurut kriteria Joint 
National Committee (JNC) VII (2003). Prevalensi 
hipertensi diagnosis oleh tenaga kesehatan 
berdasarkan wawancara tahun 2013 (9,5%)              
lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2007 
(7,6%). Saat ini banyak dikembangkan minuman 
fungsional yang diperkaya/mengandung 
komponen    bioaktif    tertentu    yang   berpotensi  
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digunakan untuk antihipertensi, salah satunya 
yakni komponen bioaktif asam ɤ-aminobutirat 
(GABA). 
Asam ɤ-aminobutirat (GABA) adalah asam 
amino yang memiliki empat atom karbon yang 
berfungsi sebagai neurotransmitter penghambat 
utama dalam sistem saraf pusat (Kimura et al., 
2002). GABA mempunyai peranan yang penting 
dalam kedua kontrol sistem saraf pusat dan 
perifer dari tekanan darah (Kimura et al, 2002 ; 
Hayakawa et al., 2005). GABA terdapat dalam 
berbagai tanaman dan makanan fermentasi 
seperti daun teh (Abe et al., 1995), produk susu 
fermentasi (Hayakawa et al., 2004), tempe (Aoki 
et al., 2003) , kecap (Yamakoshi et al., 2007), biji-
bijian padi (Akama et al., 2009) dan tomat 
(Yoshimura et al., 2010). Pemberian makanan 
yang mengandung GABA atau yang diperkaya 
dengan GABA seperti teh hijau, produk susu 
fermentasi dan kecap selama 4-6 minggu dapat 
menekan peningkatan tekanan darah sistolik pada 
tikus hipertensi spontan (Abe et al, 1995;. 
Hayakawa et al, 2004;. Yamakoshi et al, 2007). 
GABA dapat menghambat pelepasan nonadrenalin 
oleh sistem saraf pusat (Hayakawa et al., 2002). 
Keberadaan  GABA  pada tumbuhan pertama kali 
diketahui pada umbi kentang. Penelitian 
selanjutnya dilaporkan juga bahwa GABA 
diketahui terdeteksi pada buah Solanum 
lycopersicum dan beras hitam (Akihiro et al., 
2008). Meskipun demikian, masih banyak 
tumbuhan yang belum diteliti dalam aspek deteksi 
GABA. Salah satunya adalah daun sembung. Daun 
sembung (Blumeae balsamifera) adalah salah satu 
tanaman obat tradisional yang memiliki berbagai 
khasiat untuk kesehatan. Di Bali daun sembung 
sering dimanfaatkan dan dikonsumsi dalam 
bentuk loloh. Loloh adalah campuran beberapa 
tanaman obat yang dikonsumsi dengan cara 
diminum (Nathalie, 2009).  
Minuman fungsional merupakan salah satu 
alternatif yang banyak dicari dan dikonsumsi oleh 
masyarakat. Daun sembung bisa diolah menjadi 
minuman siap konsumsi berupa loloh. Minuman 
siap konsumsi yang dapat menghemat waktu 
tanpa mengabaikan rasa dan asupan gizi yang 
dibutuhkan (Endrizzi et al., 2009). Minuman 
fungsional adalah salah satu produk siap 
konsumsi yang banyak dikembangkan. Minuman 
fungsional merupakan produk minuman non 
alkohol, yang dapat berupa minuman berenergi, 
minuman herbal, jus dan berbagai minuman yang 
diperkaya dengan zat gizi dan non gizi yang 
bermanfaat meningkatkan kesehatan (Duyff, 
2012). Loloh sembung mengandung antioksidan 
yang dapat menangkal radikal bebas (Wita et al.,  
2016). Loloh sembung juga mengandung senyawa 
fenolik dan flavonoid yang tinggi (Wita et al., 
2016). Flavoniod yang terkandung dalam ekstrak 
menunjukkan terdapatnya aktivitas antioksidan 
dan antikanker (Bae et al., 2012). Belum ada 
penelitian tentang GABA yang berasal dari loloh 
sembung oleh karena itu peneliti tertarik 
melakukan penelitian mengenai identifikasi  
GABA pada loloh sembung sebagai minuman 
fungsional yang berpotensi sebagai antihipertensi, 
selain itu peneliti juga ingin mengidentifikasi 
kandungan GABA dalam daun sembung                    
segar, sehingga bisa diketahui antara daun 
sembung segar dan yang sudah diolah 
mengandung GABA atau tidak memiliki 
kandungan GABA.  
 
METODE PENELITIAN 
Bahan dan Alat 
Penelitian ini menggunakan metode 
rancangan acak lengkap. Sampel daun sembung 
yang digunakan berasal dari daun segar dan daun 
yang dikeringkan untuk pembuatan loloh 
sembung dengan formulasi 7% . Pembuatan loloh 
sembung dalam penelitian ini menggunakan 
proses perebusan selama 7 menit dan sampel 
daun segar diekstrak edengan menggunakan air. 
Kemudian sampel loloh  sembung dan daun 
sembung yang telah diekstrak dilakukan 
identifikasi GABA dengan menggunakan metode 
TLC.  
Sampel daun sembung (Blumea 
balsamifera) yang digunakan dalam penelitian 
dipetik pada bulan April 2017, berasal dari Desa 
Darmasaba, Badung, Bali. Standar GABA (Sigma-
Aldrich), akuades, nihidrin, n-butanol, asam asetat 
glasial. Plat silika, chamber, pinset, oven, 
timbangan digital, scanner TLC 4 (CAMAG), TLC 
visualizer (CAMAG), pipet 5 µl. 
 
Metode 
Pembuatan Tahap pertama dalam 
penelitian ini pembuatan ekstrak daun sembung 
dan pembuatan loloh  sembung. Pembuatan loloh 
sembung diawali dengan memetik daun  sembung 
segar, dibersihkan dengan cara dicuci, ditiriskan 
lalu ditimbang. Kemudian daun yang telah 
ditimbang dikeringkan. Proses pengeringan 
dilakukan tanpa terkena sinar matahari langsung 
selama 15 hari pada suhu ±, dilakukan 
penimbangan sampel kering daun sembung. 
Tahap selanjutnya daun sembung kering 
diblender (miyako), dan diayak dengan 
menggunakan ayakan 80 mesh sehingga 
didapatkan sampel dalam bentuk serbuk. 
Kemudian dilakukan ekstraksi. 
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Metode Ekstraksi 
Perebusan  
Sebanyak 7g sampel serbuk daun sembung 
diekstraksi dengan menambahkan 100 ml 
akuades kemudian direbus selama 7 menit. 
Kemudian air hasil rebusan disaring dengan 
menggunakan kertas whatman ke dalam 
erlenmeyer. Selanjutnya dilakukan identifikasi 
GABA dalam loloh sembung dengan menggunakan 
metode TLC.  
 
Identifikasi GABA dengan metode TLC (Qiu et 
al., 2009) 
Plat silika dipotong dengan ukuran 10 x10 
cm. Plat dicuci dengan menggunakan 10 ml 
metanol. Kemudian plat silika dioven selama ± 30 
menit pada suhu 1000 C. Siapkan sampel loloh 
sembung dan daun sembung segar yang telah 
diekstraksi. Timbang 10 mg standar GABA 
masukkan ke dalam labu ukur 10 ml, kemudian 
masukkan 5 ml air. Siapkan fase gerak yang akan 
digunakan yang terdiri dari n-butanol, asam 
asetat glasial, air dan nihidrin dengan 
perbandingan 5:3:2, masukan ke dalam labu ukur 
100 ml. Selanjutnya dipipet 1,5 ml standar GABA, 
loloh sembung, dan ekstrak daun sembung segar 
tempatkan pada masing-masing tabung. 
Masukkan kedalam TLC otomatis (Automatic TLC 
4)/totol manual dengan menggunakan pipet 5 µl. 
Plat dikeringkan, kemudian dimasukkan ke dalam 
chamber yang berisi fase fase gerak. setelah ± 1 
jam plat dimasukkan ke dalam scanner TLC 4.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Preparasi Loloh Sembung 
Rendemen yang didapatkan dari 
pengeringan daun sembung segar sebesar 11,5%. 
Daun sembung kering diamati secara fisik 
memiliki warna abu-abu kecokelatan dan 
memiliki aroma yang khas.  Daun sembung yang 
digunakan sebagai sampel pada penelitian ini 
dipetik di Kecamatan Abiansemal Kabupaten 
Badung Bali, yang dipetik pada bulan Maret 2017. 
Daun sembung dikeringkan selama 15 hari 
dengan rata-rata suhu pengeringan ±28,60C.  Cara 
pembuatan loloh sembung dilakukan dengan  
menggunakan air (Wita et al., 2014).  Loloh 
sembung dibuat dengan formulasi 7% yang 
direbus selama 7 menit (Wita  et al., 2016). 
Setelah proses perebusan dilakukan penyaringan 
untuk memisahkan antara loloh sembung dan 
ampas dari serbuk sembung. Kemudian dilakukan 
analisis proksimat untuk mengetahui kandungan 
gizi dari loloh sembung, analisis kandungan 
mineral natrium dan kalium pada loloh 
menggunakan  metode  SSA, dan dilakukan 
identifikasi GABA. Selain pada loloh, uji proksimat, 
analisa kadar natrium dan kalium, dan identifikasi 
GABA juga dilakukan pada daun sembung yang 
masih segar.  
 
Analisis Proksimat Daun Sembung dan Loloh 
Sembung  
Analisis proximat daun sembung meliputi 
uji kadar air, kadar abu, lemak, protein, dan 
karbohidrat ( metode by different). Hasil analisis 
proximat daun sembung dapat dilihat pada Tabel 
5.2. Penentuan kadar air merupakan analisis 
penting yang harus dilakukan dalam pengolahan 
dan pengujian bahan pangan. Penentuan kadar  
air dalam penelitian ini menggunakan metode 
oven (Nielsen, 2010). Kadar air daun sembung 
segar dari hasil analisis adalah sebesar 83,8112 % 
bb sedangkan pada loloh sembung sebesar 
99,2324 % bb. Abu merupakan residu anorganik 
dari pembakaran bahan organik. Hasil analisis 
kadar abu dalam daun sembung segar 2,0617 % 
bb dan pada loloh sembung sebesar 0,0117 % bb. 
Analisa kadar lemak sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode soxhlet (Nielsen, 2010), 
pada daun sembung didapatkan hasil 2,850 % bb. 
Penentuan kadar protein menggunakan metode 
kjeldahl (Nielsen, 2010), pada sampel daun 
sembung didapatkan kandungan protein sebesar 
0,9659 % bb. Kandungan karbohidrat pada             
daun sembung didapatkan hasil 10,3109 % bb 
(Tabel I) 
Kadar abu pada daun sembung mengalami 
penurunan setelah menjadi loloh. Berdasarkan 
penelitian Andarwulan (2011) proses pengolahan 
dapat mengurangi ketersediaan mineral dalam 
bahan pangan terutama mineral yang larut air 
sehingga kadar abu menurun setelah pengolahan. 
Dibandingkan dengan daun sebagai antihipertensi 
lainnya seperti daun bayam merah (Amaranthus 
tricolor L.) yang memiliki kandungan gizi meliputi 
kadar air 92,65%, kadar abu 0,62%, protein 0,56 
%, lemak 0,12%, karbohidrat 5,21% (Amin et al., 
2015) dan daun seledri (Apium graveolens) 
dengan kadar air 96,37%, kadar abu 2,09%, 
protein 0,92%, lemak 0,11%, dan karbohidrat 
3,7% (Algirdas et al., 2012). Daun sembung 
memiliki kandungan karbohidrat lemak dan 
protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
bayam merah dan daun seledri tetapi memiliki 
kadar air paling rendah. Kadar abu paling tinggi 
terdapat pada daun seledri dan teredah pada  
daun bayam merah.  
 
Kandungan Natrium  dan  Kalium 
Analisa kandungan natrium dan kalium 
pada sampel daun sembung dan loloh  sembung 
dilakukan menggunakan  metode SSA. Hasil 
analisa    kandungan   mineral  natrium dan kalium 
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Tabel I. Kandungan gizi daun sembung segar dan loloh sembung 
 
Sampel  Kadar Air (% bb) Kadar Abu (% bb) Protein (% bb)  Lemak (% bb)  Karbohidrat (% bb) 
Daun 
Sembung 
83,8112 2,0617 0,9659 2,850 10,3109 
Loloh 
Sembung  
99,2324 0,0117 - - - 
  




Natrium (Na) Kalium (K) 
Daun Sembung mg/L 579,72 7296,53 





Gambar 1 Hasil Identifikasi GABA pada sinar tampak Standar GABA konsentrasi 10 µl (1); daun sembung 
segar konsentrasi 10 µl (2); loloh sembung konsentrasi 10 µl (3); loloh sembung konsentrasi 5 µl 
 
pada daun sembung segar dan loloh sembung 
(Tabel II). Terdapat perbedaan kandungan 
natrium dan kalium yang signifikan pada daun 
sembung segar dengan loloh sembung. 
Kandungan natrium dan kalium pada daun 
sembung yang telah diolah menjadi loloh                
lebih rendah dari daun sembung yang                    
masih segar/belum diolah. Proses pengolahan 
yang dilakukan terhadap tanaman tertentu 
menurunkan konsentrasi mineral yang 
terkandung dalam tanaman. Perlakuan panas 
yang diberikan terhadap tanaman menyebabkan 
perubahan pada karakteristik tanaman serta 
mengurangi kandungan gizi. Sayuran yang diolah 
melalui proses perebusan atau pemanasan, 
mengalami perubahan karakteristik fisik dan 
komponen kimia (Hamazu et al., 2004). Penelitian 
ini juga didukung oleh Winarno (2008) yang 
menyatakan pengolahan bahan pangan dengan 
menggunakan suhu yang tinggi dapat 
menyebabkan terjadinya penguapan air pada 
bahan pangan tersebut, semakin tinggi suhu yang 
digunakan semakin banyak pula molekul-molekul 
air yang keluar dari permukaan bahan pangan, 
salah satu diantaranya mineral yang ikut terlarut 
bersama air. Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap tanaman Hibiscus sabdariffa, juga terjadi 
penurunan kadar natrium dan kalium sebelum 
(segar) dan setelah diolah. Semakin lama waktu 
pengolahan kandungan natrium dan kalium 
semakin menurun (Musa and Ogbadoyi, 2012). 
  
Identifikasi GABA pada loloh sembung dan 
daun sembung segar 
Identifikasi GABA pada loloh sembung dan 
daun sembung segar menggunakan metode TLC. 
Dari hasil penelitian ditemukan kandungan GABA 
dalam sampel daun sembung segar dan sampel 
loloh sembung. Hasil TLC pada sampel diamati di 
bawah sinar dengan panjang gelombang 254 nm 
dan 366 nm. Sampel juga diamati dengan 
menggunakan sinar tampak. Pada penelitian ini 
menggunakan air sebagai pelarut sampel daun 
sembung segar, loloh sembung dan standar GABA. 
pada penelitian ini sampel dan standar GABA 
ditotolkan dengan konsentrasi 5 µl dan 10 µl. 
Penelitian ini tidak melalui proses 
spryimg/penyemprotan dengan nihdirin. Nihidrin 
langsung ditambahkan ke dalam fase gerak 
sehingga   tidak  dilakukan    proses penyemprotan.  
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Gambar 2. Hasil Identifikasi GABA panjang 
gelombang 366 nm Standar GABA konsentrasi 10 
µl (1); daun sembung segar konsentrasi 10 µl (2); 
loloh sembung konsentrasi 10 µl (3); loloh 





Gambar 3 Hasil Identifikasi GABA gelombang 254 
nm  Standar GABA konsentrasi 10 µl (1); daun 
sembung segar konsentrasi 10 µl (2); loloh 
sembung konsentrasi 10 µl (3); loloh sembung 




Gambar 4 Spektrum standar GABA 
 
Fase gerak yang digunakan dalam penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Qiu (2009) dengan 
perbandingan n butanol, asam asetat glasial dan 
air (5:3:2) dan ditambahkan nihidrin (Yogeswara 
et al., 2016). Hasil identifikasi GABA dengan 
metode TLC pada daun sembung segar dan loloh 
sembung (Gambar1, 2 dan 3) dan spektrum daun 
sembung serta spektrum standar GABA (Gambar 
4 dan 5). Pada spektrum x merupakan panjang 




Gambar 5 Spektrum daun sembung 
 
Pada penelitian identifikasi GABA pada 
daun sembung segar dan loloh sembung dengan 
menggunakan metode TLC dan air sebagai 
pelarut, sampel daun sembung segar dan loloh 
sembung ditotolkan masing-masing 1 kali dengan 
volume penotolan 5 µl pada dan 10 µl. Larutan 
standar GABA ditotolkan 1 kali dengan volume 
penotolan 10 µl. Hasil penelitian ditemukan 
kandungan GABA pada daun sembung segar  dan 
kandungan GABA pada loloh sembung, sehingga 
loloh sembung bisa dikonsumsi sebagai minuman 
fungsioal yang berpotensi sebagai antihipertensi. 
Hasil penelitian ini pada konsentrasi 10 µl 
kandungan GABA dalam loloh sembung jelas 
terlihat sedangkan pada konsentrasi 5 µl 
kandungan GABA dalam loloh sembung sangat 
sedikit dan tidak jelas terlihat. 
Hasil penelitian menunjukkan pada daun 
Artocarpus altilis dengan menggunakan etanol 
50% sebagai pelarut, terdapat kandungan GABA 
yang diidentifikasi dengan metode TLC (Indrowati 
et al., 2015). Berdasarkan penelitian juga terdapat 
kandungan GABA pada daun mulberi. Penelitian 
GABA pada daun mulberi menggunakan prosedur 
yang sama dengan penelitian ini, daun mulberi 
dikeringkan kemudian dibuat dalam bentuk 
serbuk dan dari hasil penelitian terdapat 
kandungan GABA pada daun (Yang et al., 2011) 
 
Potensi Loloh Sembung sebagai Minuman 
Antihipertensi 
Loloh sembung selain mengandung GABA 
yang berpotensi sebagai antihipertensi, juga tinggi 
kandungan flavonoid (Wita, et al., 2016) yang 
menurut penelitian berperan dalam 
meningkatkan volume urin (deuretik) dan mampu 
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menghambat vasopressin yang telah diujicoba 
pada tikus dan terbukti dapat menurunkan 
tekanan darah (Ayu et al., 2015). Loloh sembung 
juga dapat menghambat Angiotensin Converting 
Enzym (ACE) (Wita et al. ,2017). Penghambat ACE 
digunakan sebagai pengobatan/terapi untuk 
antihipertensi (Santos et al., 2012) sehingga loloh 
sembung bisa digunakan sebagai minuman 
fungsional antihipertensi. Kandungan natrium dan 
kalium dari daun sembung segar menjadi loloh 
sembung mengalami penurunan sehingga bisa 
dikonsumsi sebagai minuman antihipertensi.  
Hasil penelitian ini, daun sembung 
mengandung natrium 579,72 mg/L dan kalium 
7296,53 mg/L sedangkan loloh sembung 
mengandung natrium 51,65 mg/L dan kalium 
1353,19 mg/dL. Kandungan natrium dan kalium 
dari daun sembung menjadi loloh sembung 
mengalami penurunan, sehingga loloh sembung 
berpotensi dikonsumsi sebagi minuman 
fungsional antihipertensi karena kandungan 
natrium yang rendah.  Hasil penelitian Sacks 
(2001) menunjukkan bahwa pengurangan asupan 
natrium pada diet sehari-hari dapat membantu 
menurunkan tekanan darah. Kalium memiliki 
korelasi hubungan yang negatif terhadap 
terjadinya hipertensi. Dietary Approaches to Stop 
Hyper-tension (DASH), diet yag kaya akan 
kandungan kalium yang banyak terdapat dalam 
buah-buahan, sayur-sayuran dan makanan olahan 
rendah lemak. Diet DASH terbukti dapat 
menurunkan tekanan darah pada penderita 
hipertensi 
  
KESIMPULAN   
Hasil penelitian identifikasi kandungan 
GABA dalam loloh sembung dan daun sembung 
segar dengan menggunakan metode TLC dapat 
disimpulkan. Nilai kandungan gizi loloh sembung 
meliputi kadar air 99,2324 %, kadar abu 0,0117 
%, dan daun sembung segar mengandung kadar 
air 83,8182 %, kadar abu 2,0617 %, protein 
0,9659 %, lemak 2,850 % dan karbohidrat 
10,3109 %; Terdapat kandungan GABA pada daun 
sembung segar; Terdapat kandungan GABA pada 
loloh sembung.  
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